BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modernisasi saat ini, banyak perusahaan yang menjalankan bisnis
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan adanya perkembangan
tersebut maka perusahaan dapat meningkatkan kemampuan untuk menciptakan
nilai dari suatu perusahaan. Perusahaan perlu mengelola sebaik mungkin
sumber daya yang sudah ada agar tetap dapat bersaing dengan kompetitor,
Industri Otomotif dan komponen merupakan salah satu sektor yang mengalami
perkembangan pesat di era Modern ini, Perusahaan Perusahaan dalam sub
sektor ini menghadapi tantangan dan peluang yang signifikan akibat dari
inovasi teknologi, perubahan regulasi, dan dinamika pasar global. Salah satu
aspek penting yang mempengaruhi kinerja dan transparansi Perusahaan dalam
industri ini adalah pengungkapan Aset Tidak Berwujud. Aset tak berwujud atau
intangible asset adalah aset nonmoneter yang teridentifikasi tanpa ada bentuk
yang terlihat, dimana aset nonmoneter adalah kas milik perusahaan, maupun
kas yang akan dimiliki oleh perusahaan yang kemudian akan menjadi aset yang
jumlahnya dapat ditentukan atau sudah pasti (PSAK 19, 2018). Aset tak
berwujud memiliki nilai jangka panjang, dimana aset tak berwujud juga biasa
disebut sebagai aset intelektual, kekayaan intelektual, modal pengetahuan, atau
modal intelektual (Khusnudin, 2020).

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu
perusahaan yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, total asset
dan modal saham tertentu. Pengukuran profitabilitas suatu perusahaan dapat
menunjukkan kondisi perusahaan, dari kondisi tersebut dapat menghasilkan
analisis dan pengambilan keputusan sebagai usaha meningkatkan nilai

perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi pada suatu perusahaan berarti



semakin tinggi pula efisiensi tingkat penggunaan modal pada suatu perusahaan
Tersebut. Menurut (Prihadi 2020:166), profitabilitas adalah kemampuan
menghasilkan laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan
ROA Menurut (Hery 2017:193) jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat
digunakan yaitu ROA (return on asset) bertujuan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset.

Umur perusahaan (Firm Age) semakin panjang umur perusahaan akan
memberikan pengungkapan informasi keuangan yang lebih luas di banding
perusahaan lain yang umurnya lebih pendek. Umur perusahaan menunjukkan
perusahaan tetap eksis, mampu bersaing dan memanfaatkan peluang bisnis
dalam suatu perekonomian. Perusahaan yang telah lama berdiri telah memiliki
reputasi dan berusaha Mempertahankannya serta memiliki kemampuan untuk
meminimalkan biaya dan meningkatkan Kualitas dalam produksi dari
pengalamannya, sehingga perusahaan akan lebih mampu menghasilkan laba (Y
unietha dan Palupi, 2017). Ukuran perusahaan (Firm Size) Menurut Dewinta
dan Setiawan (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan suatu
skala yang dapat mengelompokkan perusahaan menjadi perusahaan besar dan
kecil menurut berbagai cara. Cara tersebut antara lain dapat melalui total aset
perusahaan yang dimiliki, nilai pasar saham, rata- rata tingkat penjualan, jumlah
penjualan, dan lain-lain. Menurut Putri (2017), semakin besar ukuran
perusahaan biasanya memengaruhi informasi yang tersedia untuk investor
dalam mengambil keputusan sehubungan dengan investasi saham yang
ditanamkan dalam perusahaan tersebut.

Alasan Dilakukannya pengungkapan Aset Tidak berwujud dikarenakan Aset
Tidak Berwujud ini seringkali Sulit diukur dan dilaporkan secara Transparan,
sehingga dengan mempelajari  faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapannya dapat membantu dalam Memahami Pengungkapan yang
transparan terhadap aset ini dan memberikan Gambaran yang lebih akurat
mengenai nilai dan potensi pertumbuhan Perusahaan serta pelaporan dan

transparansi yang diterapkan oleh Perusahan.



Banyak perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
salah satunya yaitu Perusahaan Sub sektor Otomotif dan Komponen. Sub sektor
Otomotif dan Komponen Merupakan sektor yang penting dalam Ekonomi,
alasan menggunakan sub sektor ini karena Inovasi dan pengembangan
Teknologinya, Dimana Perusahaan Otomotif ini sering kali mengembangkan
teknologi baru dan menghasilkan Aset Tidak Berwujud seperti Hak paten, Merk
Dagang dan desain yang Dimana dengan pengungkapan ini dapat memberikan
Gambaran tentang kekuatan inovatif Perusahaan dan kemampuan untuk

bersaing dipasar.

Tabel 1.1
Beberapa Aset Tidak Berwujud yang diungkapkan pada Perusahaan Sub
sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2019-2023
(Satuan penuh)

NO Kode Perusahaan Tahun Aset Tidak
Berwujud
AUTO 2019 84,084,000,000
PT. Astra Otoparts Tbk. 2020 64,314,000,000
1 2021 69,347,000,000
60,346,000,000
2023 92,700,000,000
BOLT 2019 9,049,905,640
PT. Garuda Metallindo Tbk. 2020 4,912,786,747
2 2021 8,659,406,026
2022 10,776,335,119
2023 11,898,681,778
BRAM 2019 837,819
3 PT. Indo Kordsa Tbk. 2020 468,878
2021 133,942




2022 690,925
2023 1,697,194
GDYR 2019 155,092
PT. Godyear Indonesia Tbk. 2020 143,826
4 2021 188,400
2022 198,231
2023 189,531
ASII 2019 1,528,000,000,000
PT. Astra International Tbk 2020 1,774,000,000,000
5 2021 1,771,000,000,000
2022 1,811,000,000,000
2023 2,667,000,000,000

Sumber : Laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor otomotif dan komponen

tahun 2019-2023 data diolah.

Dari data diatas dapat dilihat bahwa beberapa Perusahaan sub sektor otomotif dan

komponen yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2023 telah

Mengungkapkan Aset Tidak Berwujudnya dan Menghasilakan kenaikan dan

Penurunan nilai yang signifikan di setiap tahunnya.

Berdasarkan Uraian Tersebut maka Penulis terdorong untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Umur Perusahaan, dan

Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Aset Tidak Berwujud tahun

2019 — 2023 ( Studi pada Perusahaan sub sektor Otomotif dan komponen yang

terdaftar di BEI)”.




1.2 Perumusan Masalah

Berikut rumusan masalah dari Penelitian ini :

1.

Apakah profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan secara Parsial
terhadap pengungkapan aset tidak berwujud pada perusahaan sub sektor

otomotif dan komponen tahun 2019 -2023 ?

. Apakah umur Perusahaan memiliki pengaruh yang signifkan secara Parsial

terhadap pengungkapan aset tidak berwujud pada perusahaan sub sektor

Otomotif dan komponen tahun 2019 — 2023 ?

. Apakah ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan secara

Parsial terhadap pengungkapan Aset Tidak Berwujud pada Perusahaan sub
sektor Otomotif dan Komponen Tahun 2019 —2023?

Apakah profitabilitas, umur Perusahaan, ukuran Perusahaan memiliki
pengaruh yang signifikan secara Simultan Terhadap Pengungkapan Aset
tidak Berwujud ( Studi pada Perusahaan sub sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di BEI)?.

1.3 Tujuan Masalah

Berikut Tujuan Masalah dari Penelitian Ini:

1.

Untuk Mengetahui Apakah Profitabilitas memiliki pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap pengungkapan aset tudak berwujud pada

perusahaan sub sektor Otomotif dan komponen tahun 2019 — 2023.

. Untuk Mengetahui Apakah Umur Perusahaan memiliki pengaruh yang

signifikan secara parsial terhadap pengungkapan aset tudak berwujud pada

perusahaan sub sektor Otomotif dan komponen tahun 2019 —2023.

. Untuk Mengetahui Apakah Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang

signifikan secara parsial terhadap pengungkapan aset tudak berwujud pada
perusahaan sub sektor Otomotif dan komponen tahun 2019 —2023.
Untuk Mengetahui Apakah profitabilitas, umur Perusahaan, ukuran

Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan Terhadap



Pengungkapan Aset tidak Berwujud pada (studi Perusahaan sub sektor

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di BEI).

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut Manfaat dari Penelitian Ini:

1.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan
serta mengetahui pemahaman tentang pengaruh profitabilitas umur
perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan aset tidak
berwujud di perusahaan Sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar
di BEL

Bagi pihak manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam mempertimbangkan dan
menerapkan kebijakan yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan di
masa datang.

Penelitian ini diharapkan dapat mampu menjadi bahan referensi untuk

penelitian dimasa yang akan datang.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas

umur Perusahaan dan ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan Aset

Tidak Berwujud. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan

pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil Kesimpulan

sebagai berikut:

1.

variabel Independen yang terdiri Profitabilitas(X1), Umur
Perusahaan (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) Berpengaruh
signifikan secara Simultan (Bersamaan) terhadap Variabel
dependen pengungkapan Aset Tidak Berwujud (Y) pada
Perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023. Dengan nilai
signifikansi nya sebesar 0.000263< 0.05.

Variabel Profitabilitas (X1) menunjukkan bahwa hasil ¢-statistik
Positif sebesar 3.892518 dengan nilai Prob (signifikasi) sebesar
0.0004 < 0.05 maka dapat diartikan bahwa Profitabilitas
Berpengaruh positif signifikan terhadap Pengungkapan Aset
Tidak Berwujud(Y).

Variabel Umur Perusahaan (X2) menunjukkan hasil ¢-statistik
negative sebesar -2.112500 dengan nilai Prob (signifikansi)
sebesar 0.0416 < 0.05 dimana hasil ini menunjukkan bahwa
variabel Umur Perusahaan memiliki angka Negative yang
berartt Umur Perusahaan Berpengaruh Negatif Signifikan
terhadap Pengungkapan Aset Tidak Berwujud (Y).

Variabel Ukuran Perusahaan (X3) menunjukkan hasil ¢-statistic

negatif sebesar -1.671491 dengan nilai Prob (signifikansi)
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sebesar 0.1033 > 0.05 dimana hasil ini menunjukkan bahwa
variabel Ukuran Perusahaan memiliki angka Negative yang
berarti Ukuran Perusahaan Berpengaruh Negatif Signifikan
terhadap Pengungkapan Aset Tidak Berwujud (Y).

5.2 Saran
Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dan kekurangan
dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai
Berikut:
1. Bagi Peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan
Variabel independen baru yang lebih bervariasi untuk
mengetahui pengungkapan Aset Tidak Berwujud

b. Peneliti selanjutnya disarankan hendaknya menambah
rentang waktu penelitian untuk mendapatkan informasi
mengenai variabel yang lebih baik untuk penelitian yang
akurat.

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian
selain subsektor Otomotif & komponen supaya bisa
dijadikan Perbandingan.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Perusahaan
untuk membantu pengambilan Keputusan dalam meningkatkan

Pengungkapan Aset Tidak Berwujud.

3. Bagi Universitas
Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pihak
universitas dan juga agar menyediakan buku, Artikel, atau jurnal
dalam bentuk lainnya yang lebih lengkap dan bervariasi untuk

kebutuhan referensi Mahasiswa Jurusan Akuntansi
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